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Ringkasan 

Produk industri tidak hanya berupa barang (manufaktur) tetapi juga dalam bentuk jasa 

(pelayanan), contoh hasil produksi dalam bentuk jasa seperti misalnya perbankan, asuransi, 

transportasi, jasa pengiriman barang dan sebagainya. 

Suatu Industri identik dengan tempat dimana berlangsungnya suatu perindustrian yaitu 

pabrik, dalam arti luas pabrik adalah tempat manusia, mesin atau teknologi, material, energi, modal 

dan sumberdaya dikelola bersama-sama dalam suatu sistem produksi dengan tujuan menghasilkan 

suatu produk dan jasa yang efektif, efisien dan aman yang siap digunakan oleh masyarakat umum 

maupun dapat diolah lebih lanjut untuk menghasilkan jenis produk yang lainnya. Pabrik identik 

dengan pengolahan bahan baku dan menghasilkan produk jadi dalam bentuk barang. 

Kata Kunci : Pentingnya Pemahaman Dunia Industri, SDGs Desa (Sustainable Development Goals 

Desa), Manajemen. 

 

Pendahuluan 

KKN adalah suatu bentuk pendidikan dengan cara memberikan pengalaman belajar kepada 

mahasiswa di tengah-tengah kehidupan masyarakat, dengan secara nyata turut membantu 

memecahkan masalah masyarakat berdasarkan kompetensi keilmuan masing- masing peserta 

KKN. Kompentensi disesuaikan dengan situasi, kondisi, masalah, dan prioritas kebutuhan 

masyarakat di lapangan dengan pendekatan interdisipliner dan ilmiah Oleh karena itu, selain 

kegiatan pengelolaan KKN tidak saja menjamin diperolehnya pengalaman belajar melakukan 

kegiatan pembangunan masyarakat secara kongkret yang bermanfaat bagi mahasiswa dan 

masyarakat di mana mereka ditempatkan, kegiatan dan pengelolaan KKN juga diarahkan untuk 

menjamin ”keterkaitan” antara dunia akademik, baik secara teoretik maupun empirik. Oleh karena 

itu, dalam pembuatan program KKN-PPM harus didasari atas sinkronisasi atau sinergisitas antara 
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masalah apa yang ada dalam masyarakat dengan kompetensi mahasiswa peserta KKN. 

Desa Nangerang terletak di Kecamatan Wanayasa Kabupaten Purwakarta Provinsi Jawa 

Barat, Indonesia. Luas wilayah Nangerang ialah 208,32 Ha. Desa ini berbatasan dengan Desa 

Simpang di sebelah utara, Desa Cikeris di sebelah selatan, Desa Sindangsari di sebelah barat, dan 

Desa Naggrog di sebelah timur. Nangerang dibagi menjadi dua dusun, empat Rukun Warga (RW), 

dan sepuluh Rukun Tetangga (RT). Penduduk di desa ini berjumlah 1992 jiwa, dengan jumlah 

perempuan 998 orang dan jumlah pria 994 orang. Mayoritas penduduk di desa ini beragama Islam. 

Sebagian besar penduduk di desa ini bekerja sebagai petani. Selain bertani, penduduk di desa 

Nangerang ini juga bekerja di tempat industri konveksi, industri makanan, perkebunan, dan 

perikanan. 

Luas sawah di daerah ini 98,455 Ha, sedangkan luas ladang perkebunan 7,3448 Ha . 

Jumlah petani 325 orang, di mana 95 orang di antaranya ialah buruh tani. Sistem irigasi yang 

digunakan ialah irigasi setengah teknis. Komoditas perkebunan ialah singkong, ubi, dan teh. Dalam 

kegiatan pertanian, Nagerang memiliki satu Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) dan lima 

kelompok tani (Poktan). Hasil pertanian sebagian dikonsumsi sendiri, dijual langsung, atau pun 

dijual ke penampung (Bandar). Selain bekerja mandiri sebagai petani, beberapa warga bekerja 

sebagai pekerja di cabang perusahaan East-West Seed Indonesia. Perusahaan ini bergerak di 

bidang perbenihan dengan komoditi semangka dan sayuran. 

Di bidang industri, penduduk bekerja di industri konveksi pakaian dalam wanita (bra). 

Seluruh konveksi bra ini dimiliki oleh keluarga Bapak Jimmy. Industri konveksi ini terbagi 

menjadi tujuh cabang tempat konveksi. Salah satu tempatnya terdapat di RT 07. Di RT ini, dalam 

seminggu dapat dihasilkan seribu buah bra dengan 40 orang pekerja. Rata-rata pekerja berumur 25 

tahun. Selain konveksi, terdapat juga industri makanan, yaitu sale pisang, dan pemotongan kayu. 

Dunia kerja adalah tempat dimana orang melakukan kegiatan fisik dalam upaya untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya, dunia kerja merupakan lingkungan yang terdiri dari berbagai 

aspek yang berkaitan satu sama lain. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dunia diartikan 

sebagai “lingkungan atau lapangan kehidupan”, sedangkan makna  kerja  diartikan  sebagai 

pekerjaan.  Sehingga  dunia  kerja  adalah  suatu lingkungan masyarakat yang melakukan aktifitas 

pekerjaan, baik pada suatu lembaga atau instansi pemerintah, swasta atau wiraswasta. 
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Metode 

Setelah melakukan rangkaian koordinasi dan meminta izin dengan pihak sekolah, maka 

Mahasiswi melakukan kegiatan sosialisasi Misi Digital dengan tema “Sosialisasi pada peserta 

Balai Latihan Kerja SMK Ansoruna Hade Rancage – Pentingnya pemahaman Dunia industri Pada 

Peserta Blk Smk Ansoruna Hade Rancage” dilangsungkan pada hari Rabu, 12 Juli 2023 pukul 

09.00 – selesai. Kegiatan ini diselenggarakan di SMK ANSORUNA HADE RANCAGE. Kegiatan 

sosialisasi ini dilakukan melalui pemaparan materi sebagai upaya dalam mendistribusikan 

pengetahuan dunia industri untuk para Remaja memahami, dan meningkatkan pengetahuan, 

mengenalkan, dan pemahaman mengenai Definisi pentongnya pemahaman dunia industri, 

pemahaman dunia Industri adalah usaha atau kegiatan pengolahan barang mentah atau setengah 

jadi menjadi barang konsumsi yang memiliki nilai tambah untuk mendapatkan keuntungan bagi 

produsen. Setelah pemaparan materi, Praktikan memberi pertanyaan untuk mengetahui seberapa 

paham siswa dengan pemberian materi yang sudah di sampaikan. 

 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Kegiatan ini dilaksanakan pada saat Kuliah Kerja Nyata (KKN) di hari Rabu, 12 Juli 2023. 

Kegiatan sosialisasi ini bertemakan “Sosialisasi pada peserta Balai Latihan Kerja SMK Ansoruna 

Hade Rancage – Pentingnya pemahaman Dunia industri Pada Peserta Blk Smk Ansoruna Hade 

Rancage” dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan tentang pentingnya pemahaman dunia 

industri serta memberikan pemahaman agar memiliki mempunyai rasa Bertanggung Jawab. Pada 

gambar dibawah beberapa dokumentasi ketika sedang melaksanakan sosialisasi. 
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Kesimpulan Dan Rekomendasi 

Kesimpulan pada kegiatan Sosialisasi dengan program kerja individu bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan, wawasan, serta rasa bertanggung jawab. Remaja Sangat penting 

mengenal cara beretika dan bertanggung jawab dalam pemahaman dunia industri, karena walaupun 

dengan adanya semua orang bisa saling menciderai hanya dengan semua tulisan, sehingga perlu 

ditumbuhkan rasa bertanggung jawab. 

Rekomendasi pada kegiatan ini diharapkan kedepannya pihak Balai Latihan Kerja (BLK) 

SMK Ansoruna Hade Rancage tetap mengedukasi kepada semua perserta BLK dalam memahami 

bagaimana dunia industri tersebut. 

 

Daftar Pustaka 

MODUL KKN-PPM TEMATIK (Hibah KKN-PPM 2014):Pemberdayaan 

Komonitas Nelayan Dengan Penerapan Teknologi. 

http://eprints.uny.ac.id/30902/1/Herjuna%20Aji%20Arohman%2014503247011.pdf 
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